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INTISARI 

Skripsi dengan judul “Garap Ricikan Gender Barung Gending 

Sawunggaling Laras Pelog Pathet Lima Kendhangan Sarayuda” adalah penelitian 

yang berfokus pada pembahasan garap ricikan gender barung. Gending 

Sawunggaling adalah gending yang terdapat dalam karawitan gaya Yogyakarta dan 

termasuk klasifikasi gending tengahan. Menurut penulis, Gending Sawunggaling 

adalah gending soran, sehingga penulis bertujuan untuk menyajikan Gending 

Sawunggaling dalam bentuk lirihan. 

 Penulis tertarik pada Gending Sawunggaling Laras Pelog Pathet Lima 

karena susunan balungannya yang memiliki keunikan. Bagian dhawah, mempunyai 

struktur balungan nibani, hal ini jarang ditemukan pada gending-gending 

tradisional laras pelog pathet lima yang umumnya berstruktur balungan mlaku. Atas 

dasar tersebut, disimpulkan bahwa Gending Sawunggaling kaya akan garap. Selain 

itu, pada notasi balungannya terdapat seleh 4 dan 7, hal itu menjadi masalah karena  

ricikan gender pelog bem tidak mempunyai nada tersebut. Penulis mempunyai 

tujuan untuk memecahkan permasalahan tersebut dengan membuat alternatifnya.  

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif analisis yang mencakup analisis padhang ulihan 

dan pathet Gending Sawunggaling. Analisis garap Gending Sawunggaling Laras 

Pelog Pathet Lima dilakukan menurut penafsiran penulis yang telah didiskusikan 

dengan narasumber. 

 

Kata kunci: Gending Sawunggaling, gender barung, garap. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Banyak gending gaya Yogyakarta yang masih belum terekspos layaknya 

gending-gending tradisional gaya Surakarta. Atas dasar tersebut, penulis berinisiatif 

untuk mengangkat gending gaya Yogyakarta. Sawunggaling diindikasi sebagai 

gending gaya Yogyakarta yang dipilih penulis sebagai objek dalam penelitian tugas 

akhir. Penulis mendapati gending tersebut pada buku “Gendhing-Gendhing Gaya 

Yogyakarta Wiled Berdangga Laras Pelog Jilid II” yang diterbitkan oleh UPTD 

Taman Budaya Yogyakarta pada tahun 2014. Gending-gending yang terdapat pada 

buku tersebut adalah hasil proses alih aksara naskah kuno Titilaras Andha karya 

Raden Tumenggung Kertanegara. Disebutkan dalam buku, Gending Sawunggaling 

berlaras pelog pathet lima dan berbentuk kethuk kalih kerep dhawah kethuk 

sekawan atau dalam istilah karawitan gaya Yogyakarta sering disebut sebagai 

kendhangan sarayuda kendhang setunggal. Struktur penyajiannya terdiri dari 

ompak buka, buka, lamba, dados, pangkat dhawah, dan dhawah. Adapun 

rinciannya pada bagian lamba, dados, dan dhawah masing-masing mempunyai 2 

cengkok, selain itu kalimat lagu pada gending ini terdapat 16 pukulan (thuthukan) 

dalam satu kenongan, atas pernyataan tersebut gending ini dapat dikategorikan 

sebagai gending tengahan. Disebutkan juga dalam buku “Gendhing-Gendhing 

Mataraman Gaya Yogyakarta dan Cara Menabuh” yang disusun oleh Wulan 
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Karahinan bahwa gending-gending yang mempunyai kethuk kalih dhawah kethuk 

sekawan termasuk dalam klasifikasi gending tengahan (Karahinan 1991, 12). 

 Sejauh ini penulis belum pernah menemukan atau mendengar Gending 

Sawunggaling disajikan dalam garap soran atau lirihan baik secara langsung 

maupun bentuk rekaman audial. Para pengrawit Keraton Yogyakarta juga belum 

pernah menabuh atau menyajikan Gending Sawunggaling Laras Pelog Pathet Lima 

(Wawancara dengan R.W. Ngeksibrangta di Jalan Bantul No.52, Gedongkiwo, 

Mantrijeron, Yogyakarta, 28 Januari 2023, pukul 16.30 WIB). Meninjau pada 

notasi balungan gending dalam buku Wiled Berdangga tampak bagian ompak buka. 

Gending gedhe dan tengahan yang berlaraskan pelog dengan ompak buka biasanya 

ditampilkan secara soran (Karahinan 1991, 13). Pernyataan tersebut dikuatkan 

dengan adangiyah atau ompak buka yang tertulis dalam buku bukanlah adangiyah 

rebab melainkan adangiyah bonang. Berbicara mengenai gending soran, maka 

berkaitan dengan garap gending yang berfokus pada garap ricikan bonang, berbeda 

halnya dengan gending lirihan yang mengutamakan garap kelompok ricikan 

ngajeng. Adapun yang termasuk dalam kelompok ini diantaranya adalah rebab, 

gender barung, gender penerus, bonang barung, bonang penerus, gambang, siter, 

suling, sindhen dan gerong (vokal) (Supanggah 2002, 71).  

 Terkait dengan buku Wiled Berdangga sejauh ini menurut pengetahuan 

penulis dan pengamatan dari narasumber terdapat banyak kesalahan terutama pada 

kesalahan pengetikan, maka dari itu untuk terhindar dari kesalahan tersebut penulis 

melakukan proses penelusuran terhadap manuskrip yang masih berwujud notasi 

andha. Manuskrip tersebut yang dijadikan pijakan bagi penulis untuk menganalisis 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



3 
 

 
 

Gending Sawunggaling pada penelitian ini. Gending Sawunggaling laras pelog 

pathet lima kendhangan sarayuda mempunyai sesuatu yang menarik bagi penulis 

karena memiliki dhawah dengan struktur balungan nibani, hal tersebut jarang 

ditemui pada gending pelog pathet lima yang pada umumnya mempunyai struktur 

balungan mlaku. Berpijak pada pernyataan tersebut, dhawah gending ini bisa 

dikatakan kaya akan garap karena balungan nibani dapat digarap menggunakan 

kendhang batang dan pastinya menimbulkan pengaruh pada garap ricikan ngajeng. 

Meninjau susunan balungan pada bagian dados Gending Sawunggaling, didapatkan 

susunan balungan yang memerlukan perhatian dan kecermatan garap. Berikut 

susunan balungannya. 

Tabel 1. Alur melodi gatra berurutan 

6 6 5 6   . . 6 6   7 6 5 6   5 4 2 4 (Bagian dados, kenong ketiga) 

Jika ditinjau pada susunan balungan tersebut terdapat seleh 6 (nem) berturut-turut 

sebelum menuju seleh 4 (pelog) dan nada 4 (pelog) itu sendiri tidak dipunyai oleh 

ricikan gender, maka dari itu perlu ketelitian untuk menggarapnya agar bisa lebih 

variatif dengan mempertimbangkan kemungguhannya. Tugas akhir ini bagi penulis 

merupakan pengaplikasian ilmu dan pengetahuan yang didapatkan selama 

menempuh pendidikan di jurusan karawitan ISI Yogyakarta dan memperluas 

wawasan penulis terhadap garap gending serta meningkatkan vokabuler wiledan 

gender. 
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B. Rumusan Penyajian 

Berpijak pada latar belakang yang ada di atas, Gending Sawunggaling 

diindikasi sebagai gending soran. Belum diketahui garap lirihan yang 

mengutamakan garap ricikan ngajeng dari gending tersebut. Penulis tentunya 

membutuhkan salah satu ricikan ngajeng tersebut sebagai objek untuk 

menggarapnya, yang ditujukan yaitu ricikan gender.  

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Sebuah penelitian pastinya mempunyai tujuan serta manfaat yang akan 

dicapai oleh penulis. Adapun tujuan dan manfaat yang mengacu pada rumusan 

penyajian di atas penulis paparkan sebagai berikut. 

1. Mengetahui garap lirihan pada Gending Sawunggaling Laras Pelog Pathet Lima 

Kethuk 2 Kerep Dhawah 4 dengan gender sebagai ricikan utama. 

2. Mendokumentasikan sajian garap lirihan Gending Sawunggaling agar bisa 

digunakan sebagai referensi untuk menggarap gending-gending lainnya. 

3. Menambah wawasan penulis terhadap garap gending khususnya gending gaya 

Yogyakarta. 

 

D. Tinjauan Sumber 

Penelitian memerlukan informasi atau sumber sebagai acuan untuk 

dijadikan landasan selama proses penelitian dan menyusun kerangka pemikiran 

yang jelas dari rumusan masalah yang akan diteliti. Sumber yang dibutuhkan yaitu 

berupa buku sebagai referensi dalam proses penelitian dan sejumlah rekaman audial 
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sebagai referensi untuk menggarap gending. Berikut ini adalah sumber-sumber 

yang dijadikan acuan oleh penulis.  

Gending Sawunggaling - Playon Laras Pelog Pathet Lima: Pujangga Laras 

: 13_05_20150720: Klenengan: 27:13: dustyfeet.com. Rekaman gending ini adalah 

sajian Gending Sawunggaling gaya Surakarta. Penulis menggunakan rekaman ini 

sebagai acuan dalam menganalisis garap gending dan mengkomparasikannya 

dengan Gending Sawunggaling gaya Yogyakarta. 

Gending Kagok Laras Kethuk Kalih Kerep Minggah Sekawan – Ladrang 

Playon Laras Pelog Pathet Lima: Siaran RRI Surakarta: Karawitan Trah Nyata 

Carita Kartasura: Sanggar Pamor. Rekaman tersebut adalah sajian gending Kagok 

Laras gaya Surakarta. Gending tersebut terdapat susunan balungan yang digarap 

dengan cengkok tuturan yaitu 22.4 5654. Garap tersebut dijadikan acuan bagi 

penulis untuk menafsir garap gender pada Gending Sawunggaling Laras Pelog 

Pathet Lima.  

Gending Dendhang Sembawa Laras Pelog Pathet Lima. Rekaman 

penelitian perancangan Siswadi, M.Sn. di LPP RRI tahun 2017 koleksi Raharja. 

Rebab: Dr. Raharja, S.Sn., M.M.; Gender: Drs. Teguh, M.Sn.; Gambang: Didik 

Supriyantara, S.Sn. Penulis menggunakan sumber rekaman tersebut sebagai acuan 

untuk menerapkan lagon Pelog Lima Wantah yang disajikan pasca gending. 

Gending Sawunggaling dalam buku “Gendhing-Gendhing Gaya 

Yogyakarta Wiled Berdangga Laras Pelog Jilid II” hasil alih aksara naskah kuno 

karya Raden Tumenggung Kertanegara. Buku ini memuat notasi balungan gending-

gending gaya Yogyakarta, dari buku tersebut penulis menemukan Gending 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



6 
 

 
 

Sawunggaling Laras Pelog Pathet Lima dan bermula dari sinilah penulis berproses 

dalam penelitian ini. 

Buku karya Raden Bekel Wulan Karahinan, “Gendhing-Gendhing 

Mataraman Gaya Yogyakarta dan Cara Menabuh Jilid I” (Karahinan 1991). Buku 

ini berisi tentang pengetahuan karawitan dan notasi balungan gending-gending gaya 

Yogyakarta. Penjelasan terkait klasifikasi gending alit, tengahan, gedhe termuat 

dalam buku ini, kemudian juga tertulis bagan untuk memperjelas bagaimana wujud 

dari sebuah gending. Dijelaskan bagan tersebut biasanya menggambarkan gending 

gedhe dan tengahan yang berlaraskan pelog dengan ompak buka jika ditampilkan 

secara soran, sedangkan untuk laras slendro tidak didahului ompak. Dengan 

pernyataan tersebut, penulis dapat menentukan Gending Sawunggaling Laras 

Pelog Pathet Lima Kethuk Kalih Kerep Dhawah Sekawan tergolong gending 

tengahan dan termasuk gending soran. 

Bothekan Karawitan I karya Rahayu Supanggah (Supanggah 2002), buku 

ini mencakup bahan atau pengetahuan dasar karawitan seperti istilah karawitan, 

laras, irama, dan gaya. Pengelompokan ricikan gamelan menurut tinjauan garap 

juga dijelaskan detail, mulai dari ricikan balungan, ricikan garap, serta ricikan 

struktural. Penulis menjadikan buku tersebut sebagai pijakan langkah awal untuk 

mengkaji Gending Sawunggaling dalam penelitian tugas akhir ini. 

Ema Mega Mustika, Djoko Purwanto dalam penelitiannya yang berjudul 

“Garap Gembyang dan Kempyung dalam Genderan Gendhing Gaya Surakarta” 

(Mustika and Purwanto 2021). Penelitian ini mencakup terkait gembyang dan 

kempyung dalam genderan, permasalahan yang dibahas diantaranya yaitu 
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pengertian gembyang kempyung, ricikan yang memiliki gembyang kempyung, hal-

hal yang menjadi pertimbangan garap gembyang kempyung dalam genderan, dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan tafsir oleh penggender akademis 

maupun alam. Jurnal tersebut sebagai referensi bagi penulis untuk mengkaji garap 

Gending Sawunggaling dengan mempertimbangkan garap cengkok gender yang 

akan diterapkan pada gending tersebut. 

R. Bambang Sri Atmojo dalam tesisnya “Garap Tabuhan Gender Barung 

dan Peranannya dalam Sajian Lagon Laras Pelog” (Atmojo 1994). Pada sajian 

karawitan, gender mempunyai peranan yang sangat penting dan hampir tidak 

pernah berhenti ditabuh, seperti dalam sajian uyon-uyon, iringan wayang, iringan 

ketoprak dan iringan tari. Begitu pula pada tabuhan lagon yang disajikan sebelum 

atau setelah gending dibunyikan, ricikan gender juga memiliki peranannya 

tersendiri. Dikarenakan buku-buku yang memuat genderan gaya Yogyakarta sangat 

langka, penelitian tersebut membahas tentang garap pola tabuhan gender dalam 

sajian lagon laras pelog beserta peranannya. Penulis menggunakan penelitian 

tersebut sebagai acuan untuk mengetahui pola-pola tabuhan gender dalam sajian 

lagon yang nantinya akan diterapkan pada penyajian Gending Sawunggaling. 

“Mungguh dalam Garap Karawitan Gaya Surakarta: Subjektifitas Pengrawit 

dalam Menginterpretasi Sebuah Teks Musikal” karya Bambang Sosodoro 

(Sosodoro 2015) yang mengkaji sebuah konsep yang terkandung dalam garap 

karawitan gaya Surakarta yaitu Mungguh. Penelitian tersebut menyangkut tentang 

estetika, nilai-nilai keindahan, dan keidealan pengrawit dalam menyikapi 

ricikannya, mulai dari sikap duduk, teknik menyuarakan instrumen, hingga 
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kepersoalan musikal yakni garap gending atau instrumen. Selain menggarap 

gending, penulis juga memperhatikan kemungguhan dalam menyajikan Gending 

Sawunggaling, maka penulis membutuhkan konsep mungguh sebagai acuan. 

“Konsep Mandheg dalam Karawitan Gaya Surakarta” karya Ananto Sabdo 

Aji dan Sunyoto (Aji 2019). Mandheg merupakan salah satu konsep lokal didalam 

karawitan gaya Surakarta, mandheg dibagi menjadi dua yaitu mandheg kedah dan 

mandheg pasren dengan elemen pembentuk antara lain andhegan gawan, kalimat 

lagu, variabel melodi balungan, dan sekar. Penulis membutuhkan konsep mandheg 

untuk mengetahui makna dan fungsi dari mandheg atau andhegan, agar sajian 

gending menjadi dinamis serta tidak terkesan monoton. 

“Titilaras Cengkok-Cengkok Genderan Dengan Wiledannya” buku yang 

ditulis oleh R. L Martopengrawit (Martopengrawit 1977). Buku tersebut merupakan 

induk dari buku cengkok-cengkok genderan yang memuat beragam cengkok 

genderan, titilaras wiledan serta penjelasannya. Penulis dalam penelitian ini 

memilih menyajikan Gending Sawunggaling dengan gender sebagai ricikan yang 

digunakan untuk mengaplikasikan garap pada gending tersebut, maka buku induk 

cengkok-cengkok genderan ini sangat dibutuhkan sebagai pedoman dalam 

menerapkan cengkok gender beserta wiledannya. 
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